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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Motor induksi 3 fasa merupakan motor listrik yang paling banyak 

digunakan dalam operasi skala besar seperti kegiatan industri karena desainnya 

yang sederhana serta ketahanan dan mudahnya pemeliharaannya. motor induksi 3 

fasa umumnya digunakan dalam kegiatan skala besar yang memerlukan tenaga 

yang besar, khususnya pada saat fasa starting. Motor induksi 3 fasa memerlukan 

arus starting yang sangat besar, arus starting yang besar tersebut dapat 

mengakibatkan penurunan tegangan yang besar pada sistem keseluruhan yang 

dapat menyebabkan alat alat listrik pada sistem mengalami kekurangan tegangan. 

Oleh karenanya terdapat metode metode starting motor yang dapat digunakan 

untuk mengurangi kemungkinan gangguan yang terjadi akibat digunakannya arus 

yang besar pada saat starting motor seperti metode wye-delta, auto-transformer 

dan soft start . 

 

PT. PERTAMINA RU III Plaju menggunakan motor induksi 3 fasa 

dengan tegangan besar dengan rated power yang dapat mencapai 1600 kW, motor 

induksi 3 fasa pada PT. PERTAMINA RU III Plaju membutuhkan sistem tenaga 

yang kuat untuk mencegah terjadinya gangguan pada saat men-starting motor 

dengan metode Direct On-line starter. Dalam hal ini PT. PERTAMINA RU III 

Plaju-Sungai Gerong  menggunakan sumber tegangan  sebesar 6.9 kV untuk 

motor induksi ber-rated voltage sebesar 6.6 kV. Sistem tersebut mampu 

menjalakan mesin mesin listrik yang ada pada Motor Control Center tempat 

motor induksi 2210-JCM berada tanpa mengalami penurunan tegangan yang 

dibolehkan pada motor.   

 



 
 

 
 

Untuk melanjutkan penelitian yang dilakukan sebelumnya pada motor 

2210-JCM di PERTAMINA RU III Plaju-Sungai Gerong yang berfokus pada 

perbedaan arus starting motor 2210-JCM dengan motor lainnya, penulis 

melakukan simulasi dan analisa perbandingan antara metode starting yang 

digunakan oleh PT.PERTAMINA dengan  metode starting lain untuk 

memberikan analisa data operasi pada motor dengan metode starting  berbeda.  

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Perumusan masalah pada tugas akhir ini adalah pada sistem motor 2210-

JCM berada, terdapat 4 motor induksi dengan kondisi tiga motor running dan satu 

motor standby. Dengan kondisi tersebut ketika semua motor diaktifkan dengan 

metode starting yang digunakan DOL terjadi penurunan tegangan  sebesar 21%, 

yaitu dibawah batas penurunan tegangan yang diperbolehkan. Penulis melakukan 

simulasi  menggunakan metode starting auto-transformer dan soft start  dengan 

aplikasi ETAP untuk mengetahui  apakah penurunan tegangan yang diakibatkan 

metode tersebut dapat membuat kondisi pada MCC-34 untuk memiliki keadaan 

empat motor induksi dalam keadaan running tanpa terjadi penurunan tegangan 

yang diperbolehkan. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menganalisa pengaruh dari 

pemakaian metode pengasutan auto-transformer  dan soft start pada motor 2210-

JCM yang menggunakan metode DOL terhadap penurunan tegangan yang 

diakibatkan starting motor dan kenaikan arus starting yang digunakan motor 

2210-JCM dengan menggunakan software ETAP dan mengetahui metode mana 

dari ketiga metode tersebut yang memberikan penurunan tegangan dan arus 

starting terbaik pada motor. 



 
 

 
 

1.4 Pembatasan Masalah 

 

Dalam tugas akhir ini, cangkupan pembahasan mengenai perubahan yang 

dapat terjadi dalam mengubah metode starting yang dilakukan pada software  

ETAP dibatasi tidak memfaktorkan nilai ekonomis dan kondisi fisik atau faktor 

eksternal yang terjadi jika metode starting motor 2210-JCM diganti dengan 

metode yang dibahas dalam tugas akhir. 

 

 

1.5. Metodologi Penulisan 

 

Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan memanfaatkan sumber dari buku, jurnal, 

dan e-book yang berisikan teori dasar yang berkaitan dengan penelitian 

pada tugas akhir. 

 

2. Pengumpulan Data 

Melakukan pengumpulan data yang diambil dari perusahaan dalam 

bentuk data sheet pada motor serta referensi data yang ada dalam 

archive perusahaan milik operator yang bertugas menangani motor 

induksi 3 fasa yang diteliti. 

 

3. Simulasi dan Analisisa Data 

Melakukan simulasi dengan program software  komputer kemudian 

melakukan perbandingan dan analisa data hasil simulasi dengan 

membandingkan data tersebut dengan data yang terdapat pada 

perusahaan dan sumber referensi.   

 

 

 



 
 

 
 

4. Bimbingan dan Konsultasi 

Melakukan konsultasi dan bimbingan dari dosen pembimbing tentang 

topik yang diteliti. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Untuk mempermudah pembahasan, sistematika penulisan di dalam tugas 

akhir ini terbagi sebagai berikut : 

 

BAB I    PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan pembahasan masalah, manfaat pembahasan masalah, pembatasan 

masalah dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas masalah mengenai teori dasar tentang 

Motor Induksi 3 fasa, jenis jenis metode starting motor induksi yang ada, 

dan aplikasi simulasi ETAP serta prosedur cara melakukan simulasi yang 

akan dilakukan. 

 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai tempat dan waktu penelitian 

tugas akhir dilakukan, waktu perencanaan penelitian, diagram alir 

penelitian, metode pengumpulan dan analisa data, disertai data yang 

dibutuhkan untuk melakukan simulasi yang akan dilakukan pada software  

ETAP. 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV PEMBAHASAN 

   Dalam bab ini disajikan materi berdasarkan data yang diambil, 

proses dan hasil simulasi yang telah dilakukan pada software  ETAP 

masing masing pada kedua metode alternatif yang digunakan yaitu metode 

starting auto-transformer dan metode soft start. Kemudian akan 

didapatkan hasil evaluasi yang tepat dengan membandingkan data 

parameter parameter operasi  pada motor induksi sesuai data sheet dengan 

hasil yang didapat  dengan menggunakan metode starting lain dengan 

menggunakan simulasi pada software  ETAP 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Dalam bab ini, diberikan beberapa kesimpulan yang diambil 

setelah melakukan analisa dan saran yang merupakan rangkuman dari hasil 

pembahasan dan evaluasi yang di tinjau dalam tugas akhir ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

[1] N. Juliana. 2018. Skripsi .“Analisa Starting Motor Induksi 3 Fasa Motor 

FC-PM-21 A dan Motor Cooling Tower 2210 JCM/JDM Di PT. 

PERTAMINA REFINERY UNIT III Planju-Sungai Gerong Palembang. 

 [2] H. Austin, Electric Motors And Drives. 2006. 

[3] S. J. Chapman, ELECTRIC MACHINERY FUNDAMENTALS, 4th ed. 

McGraw-Hill, 2005 

[4] G. Mosca and A. P. Tipler, PHYSICS For Scientists and Engineers, 6th ed. 

[5] R. A. S. Emeritus, Physics. 2004. 

 [6] D. F. Petruzella, Electric Motors and Control Systems. New York: 

McGraw-Hill, 2010 

 [7] A. E. Fitzgerald, C. Kingsley, and S. D. Umans, Sixth Edition.   

 [8] T. Wildi, Electrical Machines, Drives, and Power Systems. Fifth Edition. 

New Jersey: Practice Hall, 2002. 

 [9] A. Nurmalitawati, “Analisis Perbandingan Besarnya Arus Start Motor 

Induksi Berkapasitas Besar Terhadap Jatuh Tegangan Bus,” pp. 1–16, 

2014. 

 



 
 

 
 

[10] H. Hwang, B. Ching, and M. Sum, “A Study of Induction Motor Starting 

Methods In Terms of Power,” 

[11] A. M. Bhagat, S. E. Baghele, and A. Rawada, “ANALYSIS OF 

DIFFERENT STARTING METHODS OF INDUCTION MOTOR,” no. 2, 

pp. 2484–2494, 2017.duality,” pp. 1–6, 2010. 

[12] J. Nevelsteen and H. Aragon, “Starting of large motors-methods and 

economics,” IEEE Trans. Ind. Appl., vol. 25, no. 6, pp. 1012–1018, 1989. 

[13]  H. H. Goh, M. S. Looi, and B. C. Kok, “Comparison between Direct-On-

Line , Star-Delta and Auto-transformer Induction Motor Starting Method 

in terms of Power Quality,” vol. II, pp. 1–6, 2009. 

[14] J. Larabee, B. Pellegrino, and B. Flick, “Induction motor starting methods 

and issues,” in Record of Conference Papers Industry Applications Society 

52nd Annual Petroleum and Chemical Industry Conference, 2005, pp. 

217–222. New York: W. H. Freeman and Company, 2008. 

[15] G. Scneider, Altistart 48 User Manual. Telemecanique, 2009. 

[16] K. B. Porate, “Starting Analysis of Induction Motor: A Computer 

Simulation by ETAP Power Station,” no. 5, January, 2010. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 


